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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesesakan dengan kecenderungan terlibat dalam agresi di ruang publik (Bullying) pada pedagang di pasar tradisional Wates. Dugaan awal dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kesesakan dengan bullying. Semakin tinggi kesesakan yang dialami pedagang maka kecenderungan melakukan bullying akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah kesesakan yang dialami maka semakin rendah kecenderungan melakukan bullying. 

Subjek dalam penelitian ini adalah adalah para pedagang di pasar tradisonal Wates, sebanyak 75 orang. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi  product moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan r = 0,486 (p < 0,01). Hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif antara kesesakan dengan bullying pada pedagang di pasar tradisonal dapat diterima. Koefisien determinasi (R
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) yang diperoleh = 0,236 artinya sumbangan variabel kesesakan terhadap bullying sebesar 23,6 %.

Kata Kunci : Kesesakan dan bullying 

Pendahuluan

Agresi di ruang publik terutama berupa agresi yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kekuatan atau posisi lebih kuat terhadap orang-orang yang lebih lemah, agresi di ruang publik (Bullying) sering ditemukan di tempat kerja atau disekolah. Agresi di ruang publik dilakukan terutama karena persepsi adanya perbedaan kekuatan dengan orang lain (Krahe, 2005). Bullying adalah tindakan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain dalam bentuk fisik, verbal, kemarahan maupun dengan cara permusuhan, yang terjadi secara berkelanjutan dan berjangka waktu lama.

Berbeda dengan tindakan agresi lain yang dilakukan dalam suatu kesempatan tertentu dan dalam jangka waktu pendek, bullying biasanya dilakukan secara berkelanjutan dan dalam jangka waktu cukup lama. 

Bentuk perilaku bullying menurut Leyman (Krahe, 2005), antara lain yaitu:

a. Menghalangi kesempatan berkomunikasi,

b. Merendahkan reputasi pribadi,

c. Merendahkan posisi profesional

d. Mengganggu hubungan sosial

e. Mengganggu kesehatan dan kesejahteraan fisik

Bullying terutama terjadi di institusi atau wadah yang memungkinkan seseorang saling berinteraksi dalam waktu lama dan terbatas dalam bentuk tujuan yang sama dalam institusi atau organisasi tersebut, misalnya di tempat kerja (Krahe, 2005).  

Kemunculan agresi di ruang publik (Bullying) salah satunya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang memiliki kaitan erat dengan meningkatnya dorongan agresi adalah temperatur. Penelitian Anderson dkk (Krahe, 2005) menjelaskan bahwa temperatur tinggi yang tidak nyaman meningkatkan motif perilaku agresi. 

Salah satu bentuk situasi lingkungan yang mendukung bagi berkembangnya perilaku agresi di ruang publik atau bullying adalah situasi padat, ramai yang memicu perasaan kesesakan. Seperti diungkapkan oleh Holahan (Sarwono, 1993) bahwa kesesakan mendorong munculnya emosi negatif dan tindakan kekerasan terhadap orang lain. 

Situasi berdesakan (crowding) mengacu pada kepadatan ruang yang dipersepsi sebagai tidak menyenangkan dan adversif. Krahe (2005) menyatakan bahwa efek berdesak-desakan dalam situasi yang dirasakan sesak diperantarai oleh munculnya emosi negatif yang ditimbulkan persepsi subjektif tentang keterbatasan ruang.

Lingkungan fisik yang tidak nyaman dan padat dapat menimbulkan kesesakan, selanjutnya kesesakan dapat berdampak pada munculnya perilaku yang bersifat negatif terhadap makhluk hidup lain, seperti kekerasan. Kesesakan dapat terjadi apabila ada hambatan atau gangguan tertentu dalam interaksi sosial untuk mencapai tujuan.

Kesesakan merupakan perasaan negatif terhadap suatu ruang yang akan menimbulkan gangguan atau hambatan tertentu dalam interaksi sosial atau dalam usaha pencapaian tujuan. kesesakan terbentuk dari beberapa aspek, yaitu kondisi lingkungan yang panas, bising, kotor atau tidak teratur disekitarnya, kebebasan pribadi berkurang karena keberadaan orang lain, sering atau banyaknya isu yang tidak dikehendaki dan adanya interaksi yang terlalu lama atau mendalam sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan (Schimdt dan Keating, 1979). 

Kesesakan dapat mengakibatkan beberapa gangguan atau hambatan bagi individu, antara lain adalah munculnya penyakit dan patologi sosial, tingkah laku negatif, suasana hati yang buruk serta berkurangnya performansi dan hasil usaha (Holahan dalam Sarwono, 1992).  Penelitian ini memfokuskan kajian pada dampak kesesakan terhadap munculnya perilaku negatif yaitu agresi atau kekerasan dalam ruang publik.

Pasar tradisonal merupakan tempat berlangsungnya transaksi jual beli berbagai komoditas dalam satuan wilayah atau lokasi tertentu, penekanan kata tradisonal mengarah pada sistem transaksi dan pengelolaan yang masih konvensional (Pangestu, 2007). Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama masyarakat menengah ke bawah, pasar tradisonal masih diandalkan sebagai basis pemenuhan kebutuhan sehari-hari maupun sebagai lokasi untuk pengambilan barang bagi usaha kecil dan menengah.

Keberadaan kelompok-kelompok pedagang dan banyaknya jumlah pedagang di pasar tradisional, sekaligus menjadikan dasar bagi berkembangnya sentimen-sentimen kelompok yang selanjutnya dapat mengarah pada kemungkinan terjadinya agresi di ruang publik (Bullying).

Pasar tradisonal pada umumnya memiliki aktivitas jual beli yang sangat ramai pada pagi sampai siang hari, namun pada sore dan terutama malam aktivitas jual beli berkurang bahkan berhenti. Mengacu pada pendapat Purnama (2004), sifat kepadatan sementara seperti halnya dalam pasar tradisional dapat menimbulkan kesesakan yang bersifat sementara.

Situasi padat yang ditemukan di pasar tradisional tersebut dapat menimbulkan perasaan kesesakan pada para pelaku ekonomi di dalamnya, pelaku ekonomi adalah orang yang terlibat dalam proses ekonomi dalam pasar atau orang yang pekerjaan dan usahanya terkait dengan beroperasinya pasar (Poesara, 2007). Pelaku ekonomi salah satunya adalah pedagang di pasar.

Menurut Zlutnik dan Altman (Sukmana, 2002) rangsang lingkungan dapat menyebabkan kebebasan seseorang menjadi terganggu. Situasi lingkungan yang panas, bising, kotor dan tidak teratur akan menimbulkan perasaan negatif dalam diri inidividu. Perasaan negatif ini dapat menjadi suatu sumber pendukung berkembangnya kesesakan dalam diri individu. Seseorang yang mengalami kesesakan akan membangun lingkaran sosial yang lebih kuat sehingga orang lain tidak dapat masuk dan terlibat, individu semakin berusaha untuk menjaga jarak dan lebih selektif dalam berhubungan dengan orang lain (Sukmana, 2002).

Berdasarkan uraian yang diungkapkan di atas maka hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kesesakan dengan bullying. Semakin tinggi kesesakan yang dialami individu maka kecenderungan melakukan bullying akan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah kesesakan yang dialami maka semakin rendah kecenderungan melakukan bullying.

Metode Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, maka variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah:

Variabel tergantung 
: Bullying

Variabel bebas

: Kesesakan

Populasi dalam penelitian ini adalah para pedagang di pasar tradisonal di Kulon Progo, untuk membatasi cakupan penelitian maka penulis membatasi subjek penelitian adalah para pedagang di pasar tradisonal Wates. Subjek penelitian diambil dari para pedagang yang memiliki kesesesuaian karakteristik sekaligus memungkinkan untuk mengisi skala di pasar tradisonal Wates. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh peneliti yaitu skala kesesakan dan skala bullying. Masing-masing aitem dalam skala memiliki empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),  Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS), dimana masing-masing jawaban tersebut memiliki skor yang berbeda-beda. Skor jawaban bergerak dari angka 1 sampai 4 pada jawaban favourable. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah korelasi product moment (r) dari Pearson.

Hasil dan Diskusi

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga semua prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan r = 0,486 (p < 0,01). Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kesesakan dengan bullying. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara kesesakan dengan bullying dapat diterima. 

Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa nilai rerata empirik bullying (48,99), berada dalam kategori sedang. Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa skor bullying yang menjadi subjek penelitian ini tergolong rendah. Berdasarkan nilai rerata empiriknya, dapat disimpulkan bahwa bullying berada dalam kategori rendah (39,71).

Kesesakan dalam penelitian ini tergolong sedang cenderung rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil kategorisasi yang menunjukkan sebagian besar subjek, yaitu 55 orang (73,33%) berada dalam kategori rendah, 5 orang subjek (6,67%) dalam kategori tinggi dan 15 orang (20%) subjek yang berada dalam kategori skor rendah. Peneliti selanjutnya melakukan pengamatan untuk menjelaskan fenomena tersebut, hasil amatan peneliti menunjukkan bahwa meskipun padat dan berdesakkan, para pedagang tetap bersikap santai dan nyaman ketika melakukan interaksi dengan konsumen atau pedagang lain. Berbeda dengan pendapat Gove dan Hughes (Purnama, 2004), kondisi pasar yang kotor, bising, panas, padat dan terdapat interaksi ramai tidak menimbulkan perasaan sesak pada para pedagang. 

Adanya hubungan antara kesesakan dengan Bullying membuktikan bahwa kesesakan merupakan salah satu faktor yang memberikan konstribusi terhadap tinggi rendahnya bullying di tempat kerja, yaitu pasar tradisional. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Calhoun dan Acocella (Latifah & Suryanto, 2002), bahwa lingkungan yang padat dan sesak memberikan efek negatif terhadap situasi emosional seseorang.

Walaupun pasar dalam kondisi ramai dan bising, namun sebagian pedagang tidak merasakan tingginya kesesakan, hal ini diasumsikan terjadi karena para pedagang sudah belajar memahami dan terbiasa dengan kondisi tersebut. Menurut Helmi (1994) individu dapat mengontrol lingkungan yang dihadapinya dalam tingkatan psychological reactance, yaitu suatu keadaan motivasional untuk mengatasi perasaan hilang kontrol dan berusaha mendapatkan kembali kebebasan perilaku yang terhambat dalam situasi tersebut. Individu pada akhirnya dapat meningkatkan kontrol terhadap situasi yang dihadapinya, dan membangkitkan situasi yang lebih kondusif (Helmi, 1994). Hal tersebut menghalangi berkembangnya sumber agresi dalam diri seseorang, seperti rasa marah ataupun frustasi dalam menghadapi permasalahan.

Meninjau ke dalam konteks pasar tradisional, interaksi antara pedagang dengan pembeli bersifat sementara ketika kebutuhan pembeli sudah diperoleh maka interaksi berhenti, sehingga hubungan yang bersifat mendalam dan terlalu lama sulit untuk terjadi. Selaras dengan Holahan (1992), bahwa tingkat privasi dapat dibentuk dengan adanya batas teretorial tertentu, hal ini salah satunya berwujud dengan batasan lapak pedagang di pasar, masing-masing pedagang memiliki wilayah teritorial masing-masing yang diatur dengan jelas. Dalam situasi kooperatif, terutama dengan pembeli yang berseliweran di pasar, kehadiran orang lain dan keramaian yang ditimbulkan tidak menimbulkan ancaman bagi nilai diri dan privasi pedagang tersebut (Holahan, 1992).

Hasil analisis menunjukkan bahwa sumbangan efektif kesesakan terhadap Bullying di tempat kerja sebesar r
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= 0,236 artinya sumbangan variabel kesesakan terhadap bullying sebesar 23,6 %. Hal tersebut menegaskan sumbangan faktor lain sebesar 76,4% terhadap bullying. Faktor internal yang dapat mempengaruhi Bullying tersebut yaitu: stres dan frustasi yang sedang dialami, usia serta kemampuan dalam memecahkan masalah, sedangkan faktor eksternal yang turut mempengaruhi bullying adalah deindividuasi yang dialami, pengaruh media massa, pengaruh alkohol, iklim organisasi, aturan-aturan dalam organisasi serta ketidakseimbangan kekuatan dalam organisasi. 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan positif antara kesesakan dengan bullying pada pedagang di pasar tradisonal. Hasil analisis korelasi yang diperoleh adalah rxy = 0,486 (p < 0,01). Hasil tersebut berarti semakin tinggi kesesakan maka kecenderungan bullying semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah kesesakan maka bullying cenderung semakin rendah. Sumbangan variabel kesesakan terhadap bullying sebesar 23,6 %. Terdapat  faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku bullying pada pedagang di pasar tradisonal selain efektivitas kesesakan sebesar 76,4 %. 

Dengan dasar hasil penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya memperhatikan secara lebih mendalam tentang aturan dan budaya organisasi untuk mengetahui kemungkinan terjadinya bullying di tempat kerja. Diharapkan peneliti lain untuk menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi dalam mengkaji bullying supaya dapat mengungkap subjektivitas subjek terkait dengan fenomena yang diteliti.
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